Struktur Data dalam
Database

Struktur Data pada RDMS

Struktur data pada database mengacu pada cara data disusun, disimpan, dan diorganisir di dalam
sebuah sistemm manajemen basis data (DBMS). Struktur data ini penting karena memengaruhi
efisiensi operasi database, performa kueri, dan kemampuan untuk menyimpan dan mengambil
informasi dengan cepat. Berikut adalah beberapa komponen utama dari struktur data pada
database:

1. Tabel (Table):

e Tabel adalah struktur utama dalam database yang digunakan untuk menyimpan
data.

e Setiap tabel terdiri dari baris (record atau tuple) dan kolom (field atau attribute).

e Kolom-kolom ini mendefinisikan jenis data yang dapat disimpan di dalamnya,
misalnya teks, angka, tanggal, atau biner.

. Kunci (Key):

e Kunci adalah atribut atau kombinasi atribut yang memiliki nilai unik untuk setiap
baris dalam tabel.

e Primary Key: Kunci utama yang unik mengidentifikasi setiap baris secara eksklusif.

e Foreign Key: Kunci yang menghubungkan satu tabel dengan tabel lain berdasarkan
nilai yang sama.

. Indeks (Index):

e Indeks adalah struktur data tambahan yang digunakan untuk mempercepat
pencarian dan pengambilan data dari tabel.

e Indeks dapat dibuat pada satu kolom atau beberapa kolom untuk meningkatkan
performa kueri SELECT.

4. Relasi (Relationship):

e Relasi mengacu pada hubungan antara tabel dalam basis data relasional.

e Jenis relasi utama meliputi one-to-one, one-to-many, dan many-to-many, yang
masing-masing menentukan cara baris dalam satu tabel terhubung dengan baris
dalam tabel lain.

. Skema (Schema):

e Skema database mendefinisikan struktur tabel, relasi antartabel, kunci, indeks, dan

batasan lainnya.
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e Ini mencakup tipe data yang digunakan, batasan integritas referensial, dan aturan

lain yang mengatur bagaimana data dapat dimasukkan, diperbarui, dan dihapus.
6. Tipe Data (Data Types):

e Setiap kolom dalam tabel memiliki tipe data yang menentukan jenis nilai yang dapat
disimpan di dalamnya.

e Contoh tipe data termasuk VARCHAR (teks berukuran variabel), INT (bilangan bulat),
DATE (tanggal), dan BLOB (binary large object).

7. Batasan (Constraints):

e Batasan diterapkan pada kolom atau tabel untuk memastikan keakuratan,
konsistensi, dan integritas data.

e Contoh batasan meliputi NOT NULL (kolom tidak boleh kosong), UNIQUE (nilai harus
unik), dan FOREIGN KEY (nilai harus ada di tabel lain).

8. View:

e View adalah hasil dari kueri yang terdefinisi secara logis yang disimpan sebagai
objek dalam database.

e View memungkinkan pengguna untuk melihat data dari satu atau beberapa tabel
dengan cara yang didefinisikan sebelumnya tanpa mengubah struktur dasar tabel.

9. Function:

e Function adalah objek atau program kecil dalam basis data yang dapat menerima
parameter input, melakukan operasi tertentu, dan mengembalikan nilai sebagai
hasil.

e Function biasanya digunakan untuk menghitung nilai berdasarkan logika tertentu
atau untuk melakukan operasi yang dapat dipanggil dari kueri SQL atau bahasa
pemrograman.

e Contoh: Anda dapat membuat function untuk menghitung usia berdasarkan tanggal
lahir, atau untuk mengembalikan total penjualan dalam bulan tertentu.

10. Procedure:

e Procedure mirip dengan function, tetapi biasanya tidak mengembalikan nilai secara
langsung.

e Procedure adalah kumpulan instruksi yang dapat menerima parameter input,
melakukan operasi yang kompleks atau rutin, dan mungkin mempengaruhi data
dalam tabel.

e Contoh: Anda dapat membuat procedure untuk memperbarui status pengiriman
dalam database e-commerce, atau untuk mengirim email konfirmasi kepada
pelanggan setelah pesanan diproses.

Struktur data yang baik dalam database adalah kunci untuk mengoptimalkan kinerja database,
menjaga konsistensi data, dan menyediakan akses data yang efisien bagi pengguna dan aplikasi.

Jenis Struktur Data

Jenis-jenis struktur data yang umum digunakan dalam konteks penyimpanan dan pengelolaan data
dalam basis data meliputi:



1. Tabel (Table):

e Tabel adalah struktur dasar dalam basis data relasional yang terdiri dari baris

(record atau tuple) dan kolom (field atau attribute).
2. Indeks (Index):

e Indeks digunakan untuk meningkatkan kecepatan pencarian data dalam tabel
dengan membuat struktur tambahan yang memetakan nilai kolom ke lokasi fisik di
dalam basis data.

3. B-tree:

e B-tree adalah jenis struktur pohon pencarian yang sering digunakan untuk
mengimplementasikan indeks dalam basis data. B-tree memungkinkan pencarian,
penyisipan, dan penghapusan data dengan kompleksitas logaritmik.

4. Hash Table:

e Hash table digunakan untuk mengimplementasikan indeks hash di mana kunci (key)
diubah menjadi indeks menggunakan fungsi hash. Ini memungkinkan pencarian data
dengan kompleksitas waktu konstan dalam kasus terbaik.

5. Inverted Index:

e Inverted index adalah struktur data yang digunakan untuk memetakan kata kunci ke
dokumen yang mengandung kata kunci tersebut. Ini sering digunakan dalam mesin
pencari untuk memungkinkan pencarian teks yang efisien.

6. Graph Database:

e Graph database menggunakan struktur data grafik untuk menyimpan entitas dan
hubungan antar entitas. Ini cocok untuk data dengan banyak hubungan kompleks,
seperti jejaring sosial atau jaringan transportasi.

7. Trie (Prefix Tree):

e Trie adalah struktur data tree yang digunakan untuk penyimpanan kata kunci atau

kueri teks yang dapat dicari dengan cepat berdasarkan prefix atau awalan kata.

Setiap jenis struktur data ini memiliki kelebihan dan kegunaan yang berbeda tergantung pada jenis
data yang disimpan, pola akses data, dan kebutuhan operasional dalam sistem basis data.
Pemilihan struktur data yang tepat sangat penting untuk mengoptimalkan performa, efisiensi, dan
skalabilitas sistem basis data.
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